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Ktut Murniati,  Rabiatul Adawiyah, dan Sudarma Wijaya 

 

 
Dampak perubahan iklim pada sektor tanaman pangan dapat menurunkan 

produksi tanaman sampai dengan gagal panen. Di sisi lain petani sebagai ujung 

tombak dalam pengelolaan usahatani memiliki pengetahuan yang rendah tetang 

perubahan iklim dan adaptasi terhadap perubahan iklim, sehingga petani sangat 

rentan terhadap perubahan iklim karena mata pencahariannya sangat tergantung 

pada alam.  Untuk mengantisipasi dampak perubahan iklim dalam sektor 

pertanian khususnya subsektor tanaman pangan perlu di kaji kerentanan 

penghidupan petani tanaman pangan terhadap dampak perubahan iklim. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji indeks kerentanan penghidupan 

rumah tangga petani tanaman pangan di Provinsi Lampung.  Penelitian ini 

dilaksanakan di sentra komoditas pangan di Kabupaten Lampung Tengah 

(Kecamatan Terusan Nunyai dan Kecamatan Seputih Raman) dan di Kabupaten 

Lampung Selatan (Kecamatan Sidomulyo).  Responden berjumlah 198 petani 

terdiri dari petani padi ladang, petani padi sawah, dan petani ubikayu masing- 

masing 66 petani yang dipilih secara simple random sampling. Untuk menjawab 

tujuan digunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan indek 

kerentanan penghidupan (livelihood vulnerability index/LVI). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan nilai indek kerentanan 

penghidupan, rumah tangga petani tanaman pangan memiliki kerentanan yang 

cukup tinggi terhadap dampak perubahan iklim.  Berdasarkan nilai kontribusi 

LVI-IPCC, maka petani yang mengusahakan ubikayu memiliki kerentanan paling 

tinggi dibandingkan rumah tangga petani yang mengusahakan padi ladang dan  

padi sawah terhadap dampak perubahan iklim. 
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PRAKATA 

 

Petani sebagai ujung tombak dalam pengelolaan usahatani, sangat rentan 

terhadap perubahan iklim, karena petani memiliki mata pencaharian yang 

berkaitan dengan alam.  Di sisi lain tanaman pangan merupakan subsektor 

pertanian yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim.  Oleh karena 

setiap petani memiliki paparan, sensitivitas dan kapasistas adaptif yang bereda-

beda, maka diperlukan kajian bagaimana kerentanan penghidupan petani tanaman 

pangan di Provinsi Lampung dalam menghadapi dampak perubahan iklim. 

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena 

berkat rahmat Nya laporan kemajuan penelitian ini dapat terselesaikan.  Pada 

kesempatan ini penulis menghaturkan terimakasih kepada Direktorat Riset dan 

Pengabdian Masyarakat yang telah mendanai penelitian ini dan juga Universitas 

Lampung yang telah memfasilitasi kegiatan penelitian ini.  Pada kesempatan ini 

juga tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada mahasiwa Jurusan 

Agribisnis yang telah membantu dalam pengumulan dan entry data. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan balasan yang terbaik atas 

segala bantuan yang telah diberikan.  Penulis menyadari bahwa dalam 

laporan ini masih terdapat kekurangan, namun semoga karya kecil ini 

bermanfaat bagi semua pihak. 

 
 

Bandar Lampung, 12 November 2018 
 

Ketua Peneliti, 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang dan Masalah 

 

Tanaman pangan, khususnya padi dan singkong (ubikayu), merupakan 

subsektor yang sangat penting dan potensial dalam sektor pertanian, sehingga 

sangat diperlukan upaya nyata untuk mengembangkannya secara berkelanjutan.  

Namun, kontribusi sektor pertanian (on farm) secara luas terhadap sumbangan 

Produk Domistik Bruto (PDB) Indonesia selama tahun 2010-2012 menunjukkan 

penurunan, yaitu tahun 2010 berkontribusi sebesar 15,29% kemudian turun 

menjadi 14,70% tahun 2011, dan kembali turun menjadi 14,44% pada tahun 2012.  

Selanjutnya, data menunjukkan bahwa kontribusi subsektor tanaman bahan 

makanan (tabama) terhadap PDB Indonesia tahun 2010-2012 mengalami 

penurunan dari 7,48% tahun 2010 menjadi 7,14% pada tahun 2011, sertamenjadi 

6,97% pada tahu 2012.  Jika diperhatikan selama tiga tahun tersebut, maka terlihat 

bahwa peranan komoditas pertanian dalam penciptaan PDB Indonesia 

menunjukkan persentase yang bergerak melambat (BPS, 2011). 

Padi dan singkong (ubikayu) merupakan dua komoditas tanaman pangan 

penting di Indonesia.  Padi merupakan tanaman bahan makanan pokok masyarakat 

yang dikonsumsi sehari-hari, sedangkan ubikayu, selain digunakan untuk 

konsumsi langsung, juga digunakan sebagai bahan baku bagi industri tapioka dan 

bioethanol.  Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah sentra produksi padi 

dan ubikayu di Indonesia dan menempatai urutan produsen padi terbesar ketujuh 

serta produsen ubikayu terbesar pertama di Indonesia (BPS, 2013).  Sebagai  salah 

satu daerah sentra produksi pangan di Indonesia, maka Provinsi Lampung harus 

mampu meningkatkan produksi dan produktivitas usahataninya.  Hal ini bertujuan 

agar Provinsi Lampung dapat berkontribusi dalam upaya pemenuhan target 

produksi padi, dan ubikayu nasional yang telah ditetapkan pemerintah guna 

mewujudkan ketahanan pangan dan kedaulatan pangan secara berkelanjutan. 

Kendala yang terkait dengan upaya untuk mewujudkan ketahanan dan kedaulatan 

pangan nasional Indonesia masih cukup banyak, sebagian ada yang dapat dihadapi 

melalui introduksi teknologi, tetapi ada pula kendala yang sangat sulit dipecahkan 

terutama yang terkait dengan perubahan iklim.  
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Masalah pangan saat ini sudah menjadi ancaman bagi ketahanan pangan 

dunia.  Cuaca ekstrim yang melanda berbagai negara di dunia, termasuk 

Indonesia, menjadi faktor serius pemicu masalah pangan dikemudian hari, karena 

perubahan dan anomali iklim mempengaruhi kemampuan dan dinamika produksi 

pertanian.  Pengaruh perubahan iklim yang dominan terhadap ketahanan pangan 

adalah pergeseran musim hujan atau kemarau yang sangat mempengaruhi pola 

dan waktu tanam tanaman semusim yang umumnya adalah tanaman pangan.  

Perubahan iklim awalnya ditandai dengan kenaikan suhu, tetapi dampaknya dapat 

juga terlihat pada curah hujan yang semakin berkurang atau bertambah (fluktuatif) 

dan tidak menentu.  Meningkatnya suhu udara global, yang dimulai sejak revolusi 

industri tahun 1750, saat ini telah mencapai 0,7oC, dan para ahli di bidang iklim 

memprediksi kenaikan suhu udara bisa mencapai 1oC sampai 1,5oC.  

Pemanasan global adalah meningkatnya suhu udara di permukaan bumi 

yang disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca di atmosfir.  

Konsentrasi gas-gas rumah kaca meningkat sebagian besar disebabkan kegiatan 

manusia seperti penggunaan energi untuk transportasi dan industri dan pembukaan 

lahan melalui proses pembakaran yang menghasilkan gas karbon dan berbagai 

kegiatan dalam pertanian yang melepas gas metan.  Peningkatan suhu di 

permukaan bumi secara global mengakibatkan banyak hal seperti pencairan es di 

kutub, meningkatnya siklon tropis, naiknya tinggi muka laut dan mengubah 

sirkulasi udara yang berpengaruh pada keteraturan musim.  Semua ini secara 

umum dikenal sebagai fenomena perubahan iklim global. 

Perubahan iklim, yang berdampak pada sektor pertanian, khususnya 

subsektor tanaman pangan, akhirnya akan berdampak terhadap produksi dan  

ketahanan pangan serta kerentanan penghidupan rumah tangga petani.  

Menurunnya produksi pertanian karena perubahan iklim, berarti menurunnya 

persediaan bahan makanan, yang jika ditambah dengan menurunkan akses 

masyarakat terhadap pangan,akan mengakibatkan menurunnya tingkat ketahanan 

pangan serta meningkatkan kerentanan penghidupan rumah tangga petani.  

Laboratorium iklim di Institut Pertanian Bogor menyatakan bahwa selama kurun 

waktu 1981-1990, setiap kabupaten di Indonesia setiap tahunnya mengalami 
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penurunan produksi padi 100.000 ton dan pada kurun waktu 1992-2000, jumlah 

penurunan ini meningkat menjadi 300.000 ton (UNDP Indonesia, 2007). 

Sektor tanaman pangan sebagai salah satu subsektor pertanian merupakan 

subsektor yang paling berdampak dengan adanya perubahan iklim.  Menurut 

Salinger, (2005) terdapat tiga faktor utama yang terkait dengan perubahan iklim 

global yang berdampak pada sektor pertanian yaitu: (1) perubahan pola hujan, (2) 

meningkatnya kejadian iklim ekstrim (banjir dan kekeringan), dan (3) peningkatan 

suhu udara.  Untuk mengurangi dampak negatif akibat kejadian ekstrim atau tidak 

menentunya musim, maka peningkatan pengetahuan petani tentang perubahan 

iklim dan kemampuan adaptasi sangat diperlukan.  Menurut Boer dan Las (2003), 

pengamatan terhadap data anomali produksi padi nasional dari tahun 1979-1997 

menunjukkan bahwa penurunan produksi akibat iklim ekstrim (penyimpangan 

iklim) cenderung meningkat.  Hal ini ditunjukkan oleh semakin melebarnya 

perbedaan antara anomali produksi tahun-tahun ekstrim dengan tahun-tahun 

normal.  

Dalam rangka mengatasi dampak perubahan iklim terhadap kondisi 

ketahanan pangan tersebut, diperlukan teknologi mitigasi dan adaptasi.  Beberapa 

strategi adaptasi yang dapat dilakukan dalam menghadapi perubahan iklim dalam 

usahatani di antaranya adalah penyesuaian terhadap varietas yang ditanam, pola 

tanam yang diterapkan, waktu tanam yang tepat, penerapan manajemen/ 

pengelolaan air, dan penggunaan pupuk organik/kompos.  Hasil penelitian 

Murniati et al (2017), diperoleh bahwa strategi adaptasi untuk antisipasi dampak 

perubahan iklim yang dilakukan oleh petani tanaman pangan cukup bervariasi.  

Usahatani padi sawah lebih banyak menerapkan strategi dibandingkan dengan 

usahatani padi ladang dan usahatani  ubi kayu.  Strategi yang diterapkan petani 

padi sawah meliputi: penghematan penggunaan air, penggunaan pupuk kompos 

atau kandang, penggunaan sistem irigasi dan draenase yang baik, penyiapan benih 

atau semaian yang lebih baik, penanaman awal musim hujan, penyesuaian waktu 

tanam, penggunaan jarak tanam rekomdasi dan pengaturan waktu panen, serta 

penangan hasil panen dengan mengurangi susut hasil.  Sementara strategi yang 

dilakukan petani padi ladang lebih mengarah pada penyesuaian waktu tanam, 

penerapan rotasi tanaman, pengurangan penggunaan input kimia, peningkatan 
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intensitas penyiangan gulma.  Sementara petani ubikayu menerapkan strategi 

adaptasi berupa penyesuaian waktu tanam, penerapan rotasi tanaman, 

pengurangan penggunaan input kimia, peningkatan intensitas penyiangan gulma, 

dan pengolahan tanah minimal. 

Di sisi lain, setiap rumah tangga atau penduduk memiliki kerentanan yang 

berbeda dalam menghadapi dampak perubahan iklim.  Rumah tangga dengan 

ekonomi atau penghasilan yang stabil akan lebih bertahan dibandingkan dengan 

yang berpenghasilan rendah; atau suatu rumah tangga yang tinggal di desa dengan 

pemerintah setempat yang aktif dan akomodatif akan lebih tahan terhadap dampak 

perubahan iklim dibandingkan dengan tempat lain.  Di samping itu rumah tangga 

yang memiliki akses terhadap pangan secara langsung akan lebih tahan pangan 

dibandingkan dengan rumah tangga atau petani yang tidak memiliki akses 

langsung terhadap sumber pangan.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Murniati et al (2017) yang menyatakan bahwa rumah tangga petani padi sawah 

dan padi ladang yang memiliki akses langsung terhadap pangan pokok lebih tahan 

pangan dibandingkan rumah tangga petani ubi kayu yang tidak memiliki akses 

langsung terhadap sumber pangan.   

Kerentanan merupakan fungsi dari karakter, besarandan tingkat sistem 

yang terkena variasi dan perubahan iklim, sensitivitas, dan kapasitas adaptif 

(IPCC, 2007).  Petani sebagai ujung tombak dalam pengelolaan usahatani, sangat 

rentan terhadap perubahan iklim, karena petani memiliki mata pencaharian yang 

berkaitan dengan alam.  Di sisi lain tanaman pangan merupakan subsektor 

pertanian yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim.  Oleh karena 

setiap petani memiliki paparan, sensitivitas dan kapasistas adaptif bereda-beda, 

maka diperlukan kajian bagaimana kerentanan penghidupan petani tanaman 

pangan di Provinsi Lampung dalam menghadapi dampak perubahan iklim. 

 

1.2       Tujuan Penelitian 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  kerentanan penghidupan 

rumahtangga petani tanaman pangan di Provinsi Lampung. Secara lebih rinci, 

tujuan penelitian ini adalah :  
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1. Mengkaji kerentanan penghidupan rumah tangga petani tanaman pangan 

terhadap dampak  perubahan iklim di Provinsi Lampung. 

2. Menganalisis perbedaan kerentanan penghidupan diantara rumah tangga petani 

tanaman pangan 

 

1.3.  Target Luaran/Capaian Tahunan Penelitian  

 

Target luaran (capaian) penelitian ini disajika pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.   Rencana Target Capaian Tahunan 
 

N

o 

Jenis Luaran Indikator Capaian 

TS1) TS+1 TS+

2 

1 Model/purwarupa/desain/karya seni/rekayasa sosial2) TA TA  

2 Teknologi tepat guna3) TA TA  

3 Publikasi Ilmiah Internasional TA Submitted  

Nasional terakrediatsi Draft Submitted  

4 Pemakalah dalam temu 

ilmiah5) 

Internasional Terlaksa

na 

Terlaksa

na 

 

Nasional Terlaksana Terlaksana  

5 Invited speaker dalam temu 

ilmiah5) 

Internasional TA TA  

Nasional TA TA  

6 Visiting lecturer5) Internasional TA TA  

7 Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI) 6) 

Paten  TA TA  

Paten sederhana TA TA  

Hak cipta  Draft  

Merek dagang TA TA  

Rahasia dagang TA TA  

Desain produk industry TA TA  

Indikasi geografis TA TA  

Perlindungan varietas 

tanaman 

TA TA  

Perlindungan topografi 

sirkuit terpadu 

TA TA  

8 Buku ajar (ISBN)7)  TA Draft  

9 Tingkat Kesiapan Teknologi 

(TKT)8) 

 4 6  

1) TS = Tahun sekarang (tahun pertama penelitian) 

2) Isi dengan tidak ada, draf, produk, atau penerapan  

3) Isi dengan tidak ada, draf,  terdaftar, atau granted 

4)Isi dengan tidak ada, draf, submitted, reviewed, accepted, atau published 

5)Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 

6)Isi dengan tidak ada, draf,  terdaftar, atau granted 

7)Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar,proses editin, atau sudah terbit 

8)Isi dengan skala 1-9 dengan mengacu pada Bab 2 Tabel 2.7 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Landasan Teori 

 

2.1.1.  Adaptasi Perubahan Iklim dan Kerentanan Penghidupan 

Perubahan iklim adalahberubahannya iklim dari waktu ke waktu, apakah 

karenavariabilitas alami atau sebagai akibat dari aktivitas manusia (IPCC, 

2007).Menurut Nasrullah (2012), pengertian perubahan iklim adalah berubahnya 

pola dan intensitas unsur iklim pada periode waktu yang dapat dibandingkan 

(biasanya terhadap rata-rata 30 tahun). Menurut Nasrullah (2012), dampak 

perubahan iklim di Indonesia meliputi: anomali iklim dan musim yang tidak 

menentu, perubahan frekuensi El Nino dan La Nina yang semakin meningkat, 

meningkatnya intensitas dan frekuensi putting beliung dan meningkatnya kejadian 

iklim ekstem (banjir dan kekeringan). Sektor pertanian merupakan sektor yang 

mengalami dampak paling serius akibat perubahan iklim. Menurut Salinger 

(2003), ada tiga faktor utama yang terkait dengan perubahan iklim global, yang 

berdampak terhadap sektor pertanian adalah: (1) perubahan pola hujan, (2) 

meningkatnya kejadian iklim ekstrem (banjir dan kekeringan) dan (3) peningkatan 

suhu udara dan permukaan air laut. Selanjutnya, Las (2007) mengemukakan 

bahwa perubahan iklim akibat pemanasan global juga menyebabkan naiknya 

permukaan air laut, yang berdampak sangat serius pada sektor pertanian. Kondisi 

ini mengakibatkan terjadinya penurunan produktivitas pertanian dan ketahanan 

pangan rumah tangga. 

 Setiap masyarakat atau penduduk memiliki kerentanan yang berbeda-beda 

dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Kerentanan (vulnerability) adalah 

sejauh mana sistem rentan terhadap perubahan iklim, dan tidak mampu mengatasi 

efek buruk dari perubahan iklim, termasuk variabilitas iklim dan iklim ekstrem. 

Kerentanan merupakan fungsi dari karakter, besaran, dan tingkat perubahan iklim 

dan variasi  sistem yang terkena, sensitivitas, dan kapasitas adaptif (IPPC, 2007). 

Selanjutnya Hinkel (2011) menyatakan bahwa kerentanan terhadap perubahan 

iklim adalah"ukuran yang mungkin membahayakan masa depan".Ukuran yang 

biasanya digunakan untuk menganalisis kerentanan adalah indeks kerentanan 

(Vulnerability Index).  
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2.1.2. Ukuran Kerentanan 

 

Indeks kerentanan penghidupan atau livelihood vulnerability index/LVI 

diukur mengacu kepada ukuran yang digunakan oleh IPCC (2007) dan Hahn 

(2009) yaitu dilihat dari tiga indikator meliputi exposure, sensitivitas, dan 

kapasitas adaptif.Exposure adalahkemungkinan aset dankehidupanakan 

dipengaruhi olehrisikoperubahan iklim dansensitivitassebagaikerentananaset 

danmata kehidupan terkenarisiko.  

Exposure dalam penelitian dilihat dari indikator bencana alam dan 

variabilitas iklim. Sensitivitas adalahtingkat dimana suatu sistem dipengaruhi, 

baik secara negatif maupun tidak langsung, denganvariabilitas atau perubahan 

iklim. Indikator sensitivitas meliputi:  Strategi Kehidupan (Livelihood Strategy),  

Pangan (food), Air (water ) ,dan  .Kapasistas adaptif adalah sebagai kemampuan 

untuk menggunakan strategi manajemen risiko sosial untuk mengurangi risiko dan 

kerentanan manusia yang berhubungan dengan perubahan iklim.Indikator 

kapasitas adaptif meliputi:  Kesehatan (Health), Hubungan social (Social 

Networks), dan Profile social demografi (Social –demographic profile). 

 

 

2.2.      Kajian Penelitian Terdahulu 

 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang mendukung penelitian ini adalah: 

1. Murniati, et al. (2014) tentang adaptasi perubahan iklim dan keterkaitannya 

dengan  produktivitas dan ketahanan pangan rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Tanggamus menunjukkan bahwa: (a) Petani padi organik dan non 

organik mempersepsikan perubahan iklim sesuai dengan kondisi yang dialami 

atau dirasakan petani, namun sudah mencerminkan perubahan iklim; (b) Strategi 

adaptasi perubahan iklim dalam berusahatani yang diterapkan petani padi organik 

lebih lengkap dibandingkan petani padi non organik; (c) Strategi adaptasi dan 

antisipasi perubahan iklim dalam ketahanan pangan yang diterapkan petani padi 

organik dan non organik adalah sama; (d) Berdasarkan nilai LVI-IPCC diketahui 

bahwa rumah tangga petani padi organik dan petani padi non organik sama-sama 
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memiliki kerentanan yang sedang terhadap dampak perubahan iklim dengan nilai 

indek sebesar -0,043 dan -0,022; (e) Perubahan iklim (kekeringan) tahun 2012 

berdampak menurunkan roduktivitas usahatani padi organik sebesar 82,80%   dan 

usahatani padi non organik sebesar 80,80%. Tingkat efisiensi teknis usahatani 

padi pada musim hujan lebih baik dibandingkan tingkat efisiensi teknis pada 

musim kemarau; (f) Tidak ada perbedaan derajat ketahanan pangan rumah tangga 

antara petani padi organik dan non organik.  

2.Penelitian yang dilakukan oleh Hahn,et. al.(2009) tentang risiko dari perubahan 

dan variabilitas iklim dengan menggunakan indek kerentanan kehidupan 

(Livelihood Vulnerabelity Index/LVI) di Mozambique (studi kasus) 

menyimpulkan bahwa  di Kabupaten Moma, penduduknya sangat rentan dalam 

hal sumber air, sementara Kabupaten Mabote penduduknya sangat rentan dalam 

hal struktur sosial-demografi. 

4. National Academy of Science/NAS, (2007) mengkaji dampak perubahan iklim 

pada sektor pertanian, dan hasilnya menunjukkan bahwa pertanian di Indonesia 

telah dipengaruhi secara nyata oleh adanya variasi hujan tahunan dan antar-tahun 

yang disebabkan oleh Australia-Asia Monsoon and El Nino-Southern Oscilation 

(ENSO). 

5. Puhlin dan Tapia (2006) mengkaji tentang kerentanan penghidupan masyarakat 

terhadap perubahan ikim dam iklim ektrim di Pantabangan-Carranglan Watershed 

Philippina dengan metode deskriftif kualitatif dan menggunakan uji korelasi dan 

regresi. Hasil penelitan menunjukkan bahwa kerentanan penghidupan masyarakat 

bervariasi di antara berbagai kelompok sosial ekonomi, tergantung kepada  (a) 

akses mereka ke sumber daya produksi dan  asset lainnya, (b) pilihan untuk hidup 

atau memiliki aset mereka di daerah kurang rentan, dan (c) efektivitas mekanisme 

koping atau strategi adaptasi. Selain itu, (d) hubungan keluar sistem sosial, (e) 

kebijakan, dan (f) konteks kelembagaan, dapat memperburuk dampak merugikan 

dari perubahan iklim yang menjadi unsur kerentanan kelompok tertentu. 
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2.3.     Peta Jalan Penelitian 

 

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling rentan terhadap perubahan iklim. 

Perubahan iklim akibat pemanasan global pada sektor pertanian berdampak pada 

perubahan pola curah hujan, meningkatnya kejadian iklim ekstrim (banjir dan 

kekeringan),   peningkatan suhu udara, dan peningkatan permukaan air laut. 

Dampak perubahan iklim pada sektor pertanian, khususnya tanaman padi dan 

ubikayu, berakibat pada berkurangnya air, bergesernya awal musim dan masa 

tanam, peningkatan serangan hama dan penyakit tanaman,  serta mempercepat 

kematangan biji dan umbi, sehingga menyebabkan terjadinya gagal panen,  

penurunan  produksi tanaman  dan penurunan pendapatan petani. 

Dengan adanya pengetahuan yang baik diharapkan petani memiliki kapasitas 

adaptif yang baik, sehingga mampu mengelola usahataninya, mulai dari penentuan 

musim tanam, varietas yang ditanam, pupuk yang digunakan, cara budidaya dan 

sampai pada pascapanen.  

Pada masyarakat pedesaan yang indentik dengan rumah tangga petani, 

derajat ketahanan pangan sangat erat kaitannya dengan pendapatan rumah tangga, 

proporsi pengeluaran pangan, harga-harga pangan yang dikonsumsi, jumlah 

anggota keluarga, pendidikan, dan produksi pangan yang dihasilkan rumah tangga 

petani tanaman pangan. Selanjutnya, perubahan iklim juga akan mempengaruhi 

kerentanan hidup petani.  Hinkel (2011) menyatakan bahwa kerentanan terhadap 

perubahan iklim adalah"ukuran yang mungkin membahayakan masa 

depan".Ukuran yang biasanya digunakan untuk menganalisis kerentanan adalah 

indeks kerentanan (Livelihood Vulnerability Index/LVI).Secara skematis,  peta 

jalan penelitian ( road map)dan paradigma penelitian ini disajikan pada Gambar1 

dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Peta jalan penelitian 
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BAB 3.  METODE PENELITIAN 

 

3.1.      Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di Provinsi Lampung, dengan metode survei, dan  

lokasi penelitian yang ditentukan secara sengaja (purposive). Berdasarkan survei 

awal yang dilakukan peneliti, ditetapkan dua kabupaten yang merupakan sentra 

komoditas pangan padi dan ubikayu (singkong) di Provinsi Lampung, yaitu 

Kabupaten Lampung Tengah (Padi Sawah dan Ubi Kayu) dan Lampung Selatan 

Padi Ladang). Kemudian diambil satu kecamatan yang merupakan sentra produksi 

dari masing-masing kabupaten yaitu Kecamatan Seputih Ramah  (sentra Padi 

sawah), Kecamatan Terusan Nunyai (Sentra Ubi Kayu) di Kabupaten Lampung 

Tengah, serta Kecamatan Sidomulya (sentra Padi Ladang) di Kabupaten Lampung 

Selatan.  Metode penarikan sampel akan dilakukan dengan cara cluster random 

samplingberdasarkan jenis usahatni (padi sawah, padi ladang dan ubi kayu). 

Jumlah total sampel adalah 198 petani yang terdiri dari petani padi sawah irigasi, 

petani padi lading dan petani ubikayu masing-masing 66 petani.  Penelitian akan 

dilakukan Maret  sampai dengan November 2018. 

 

3.2.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu metode observasi dan 

wawancara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan wawancara langsung dengan responden 

rumah tangga petani, meliputi kejadian iklim ekstrim dalam kurun waktu 3 tahun,  

data keanggotaan kelompok, pekerjaan dan data usahatani. Data sekunder 

diperoleh dari dinas atau instansi terkait dan berbagai laporan penelitian terdahulu, 

meliputi curah hujan, suhu udara, produksi dan produktivitas. 
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3.3.  Metode Analisis Data 

 

Untuk mengetahui tingkat kerentanan penghidupan rumah tangga petani tanaman 

pangan  terhadap  perubahan iklim diukur dengan indeks kerentanan penghidupan 

(Livelihood Vulnerability Index/LVI), yang mengacu pada indikator LVI yang 

digunakan oleh Intergoverment Panel On Climate Change/IPCC (2007) dan Hahn 

et al.,  (2009) yaitu: Exposure, Sensitivity, dan  Adaptive Capacity.Indeks 

kerentanan hidup (Livelihood Vulnerability Index/LVI),  dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

LVIsawah/ladang/ubi kayu  =

∑ 𝑊𝑀𝑖 𝑀 𝑠𝑎𝑤𝑎ℎ
𝑙𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔

/𝑢𝑏𝑖𝑘𝑎𝑦𝑢

7
𝑖=1

∑ 𝑊𝑀𝑖
7
𝑖=1

 …………………………..(1) 

 

Untuk menghitung LVI-IPCC berdasarkan pendekatan IPCC , menggunakan 

rumus sebagai :  

LVI – IPCCs/l/u = ( es/l/u – as/l/u )*ss/l/u.....................................................  (2) 

dimana LVI-IPCCs/l/u adalah adalah LVI untuk petani tanaman pangan yang telah 

di sesuaikan dengan definisi kerentanan dari IPCC, e adalah nilai  perhitungan 

exposure, a adalah nilai perhitungan dari kapasitas adaptasi, s adalah nilai 

perhitungan sensitivitas dari petani tanaman pangan.  Skala nilai LVI-IPCC 

berkisar dari -1 (kerentanan rendah) sampai 1 (kerentanan tinggi). 

 

Untuk melihat perbedaan kerentanan penghidupan antara petani tanaman pangan 

digunakan diagram kerentanan laba-laba (vulnerability spider diagram) dan juga 

diagram kerentanan segitiga (vulnerability triangle diagram).  
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BAB 4.  BIAYA DAN JADWAL PENELTIAN 

 

 

4.1.  Anggaran Biaya Penelitian 

 

Anggaran biaya penelitian ini disajikan pada Tabel 2.   

 

Tabel 2.  Anggaran Biaya Penelitian 

 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 

1 Honorarium untuk pelaksana, petugas 

laboratorium, pengumpul data, 

pengolah data, penganalisis data, 

honor operator, dan honor pembuat 

sistem (maksimum 30% dan 

dibayarkan sesuai ketentuan) 

24.150.000 

 

14.275.000 

 

 - 

2 Pembelian bahan habis pakai untuk 

ATK, fotocopy, surat menyurat, 

penyusunan laporan, cetak, penjilidan 

laporan, publikasi, pulsa, internet, 

bahan laboratorium, langganan jurnal 

(maksimum 60%) 

24.750.000 

 

22.180.000 

 

 - 

3 Perjalanan untuk biaya 

survei/sampling data, 

seminar/workshop DN-LN, biaya 

akomodasi-konsumsi, 

perdiem/lumpsum, transport 

(maksimum 40%) 

25.120.000 22.575.000  - 

4 Sewa untuk peralatan/mesin/ruang 

laboratorium, kendaraan, kebun 

percobaan, peralatan penunjang 

penelitian lainnya (maksimum 40%) 

 8.500.000  12.970.000  - 

  Jumlah 82.500.000 72.000.000  - 
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4.2.  Jadwal Penelitian  

 

Tabel 3. Rencana jadwal penelitian 

No Aktivitas Tahun ke 2 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Persiapan           

2. Pengembangan alat 

penelitian/kuesioner 

          

3. Uji kuesioner           

4. Penetapan Sampel 

Penelitian 

          

5. Pelaksanaan penelitian           

6. Tabulasi dan analisis 

data 

          

7. Penyusunan laporan 

penelitian 

          

8. Penyerahan draft ke 

jurnal dan seminar 

nasional 

          

10 Seminar/workshop 

nasional  

          

11. Seminar/workshop 

internasional 
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BAB 5.  HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 Hasil Penelitian danPembahasan 

 
5.1.1KarakterisrikRespondenPenelitian 
 

 
 

1.   Identitas Responden 
 

Penelitianini dilaksanakan pada dua kabupaten yaitu Kabupaten Lampung 

Selatan, sebagai sentra produksi padi ladang, Kabupaten Lampung Tengah sebagai 

sentra produksi ubi kayu dan sentra produksi padi sawah. Data usaha yakni sebagian 

besar diperoleh dari data primer yang direkam dari responden. Jumlah responden pada 

masing-masing komoditas adalah 66 orang.   Atas dasar beberapa data karakteristik 

dasar responden  yang direkam dalam penelitian ini, dapat digambarkan bahwa 

responden penelitian secara umum masih tergolong usiamudadanmasihsangat 

produktif. Dengan usia yang masih produktif,maka peluang untuk melakukanusaha 

yang lebih produktif masih terbuka lebar.   Pendidikan formal yang dicapai cukup 

bervariasi dari tamat   sekolah dasar sampai dengan tamat sekolah lanjutan pertama. 

Juga tingkat pendidikan formal yang semakin meningkat bagi penduduk perdesaan 

akan  sangat  berdampak positif terutama jika dikait  dengan  proses  alih teknologi 

dalam rangka  meningkatkan  produktivitasnya.   Pendidikan masyarakat perdesaan 

yang   semakin  baik,  juga  menunjukkan  bahwa  program  wajib  belajar  yang 

dicanangkan oleh pemerintah menunjukkan hasilyangpositif. 

Selain pendidikan formal,responden juga sudah banyak yang memiliki 

pengalaman mengikuti pendidikan non-formal, terutama terkait dengan bidang 

pertanian, dengan frekuensi yang relatif sedang.  Pendidikan non-formalyang 

berkaitan dengan pertanian akan sangat membantu petani dalam rangka 

mengembangan dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam 

meningkatkan produktivitas usahataninya,dan tentunya dalam jangka panjang dapat 

meningatakan produksi, pendapatan dan kesejahteraan petani itu sendiri. 
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Berdasarkan jumlah anggota keluarga, maka petani responden memiliki jumlah 

tanggungan keluarga kategori  sedang yaitu 4-5  orang per rumah tangga. Semakin 

menurunnya jumlah tanggungan keluarga juga merupakan factor yang sangat penting 

jika dikaitkan dengan kesejahteraan petani. Selain itu, semakin menurunnya jumlah 

tanggungan keluarga petani kemungkinan ada hubungan dengan program keluarga 

berencana yang memang sudah cukup lama dilaksanakan diIndonesia. 

Pertanian merupakan pekerjaan utama responden. Selain itu terdapat cukup 

banyak petani responden yang memiliki pekerjaan samapingan disamping pekerjaan 

utama sebagai  petani.    Ragam pekerjaan  sampingan    relatif  bervariasi jikaantar 

kabupaten sampel diperbandingkan.  Secara rinci karakteristik dasar responden 

penelitian disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4.  Karakteristik dasar responden penelitian 
 

KlasifikasiPetani 

N

o. 

Variabel 

  PadiLadan
g 

Ubik
ayu 

PadiSawa
h 1 Rata Usia(t) 41.1

2 
4

2 
48.8

4 2 JarakRmh ke Ldg(km) 0.66 2.

97 
0

.68 3 Pendidikan Formal(th) 8.13 9.

38 
7 

4 Pendidikan Non-

Formal (%) 
0 27.

27 
93.9

3 5 FrekuensiIkutPNF(kal

i) 
0 2 3 

6 Jlh AK 4 4 4 

7 Pekerjaan Sampingan    

 a. BuruhTani (%) 96.9

7 
21.

21 
34.8

4  b.  Satpamdll 3.03 0 0 

 c. Wiraswasta 0 1.

51 
0 

 d. TukangBangunan 0 1.

51 
0 

 e. Ojek 0 3.

03 
0 

 f. Pedagang 0 0 1

.5  g. Guru SD 0 0 1

.5  h. Bengkel 0 0 1

.5  f.Tidakada 0 72.

72 
60.6

6  
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2.    Pemilikan Sumber Daya Lahan dan Luas Garapan 

 

Pemilikan lahan usaha oleh petani responden cukup bervariasi jika antar 

kelompok petani sampel jika diperbandingkan. Jenis lahan yang dimiliki petani 

responden juga bervariasi, tetapi secara umum terdiri dari lahan pekarangan, lahan 

sawah, lahan kering tanamanpangan maupun lahan kering tanaman perkebunan. 

Pemilikan lahan usaha bagi petani ubi kayu relative lebih luas dari dua kategori 

lainnya yaitu kelompok padi ladang dan padi sawah. Secara lebih rinci inforamsi 

tentang pemilikan sumber daya lahan disajkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5.  Rata-rata pemelikan sumberdaya lahan oleh petani responden 

 
No.                         Variabel                                                 TAHUN/MT 

    2015              2016           Rata-Rata 
 

A

. 
A.PADI-LADANG  

1 Lahan Padi Ladang(MS)(ha) 0,00 0,00 0,00 

2 Lahan PadiLadangSewa(ha) 0,34 0,34 0,34 

3 Kebun 0,00 0,00 0,00 

   Ladang (ha)                                                            0,62                   0,62                 0,62 

   Jumlah                                                                    0,94                   0,94                0,94  

B.UBI-KAYU   
 

1 Luas Lahan (MS)  1,42                  1,42 1.42 

2 Lahan sewa  0,00                 0,00        0,00 

3 Kebun  0,07 0,07 0,07 

   Ladang                                                                    0,00                   0,00                0,00  

  Jumlah                                                                     1,49                   1,49                1,49  

C.PADISAWAH   
 

1 Luas Lahan (ha)  0,55 0,55 0,55 

2 Kebun  0,05 0,05 0,05 

3 Ladang  0,01 0,01 0,01 

   Pekarangan                                                              0,07                  0,07                0,07  
 

 

 
 

 
 
 

3.   Varietas yang digunakan 
 

Penggunaan varietas tanaman yang digunakan oleh petaniakan sangat 

menentukan tingkat produktivitas yang akan dicapai dalam suatu usahatani. 

Berdasarkan pilihan varietas yang dilakukan oleh responden dalam mengusahakan 

tanaman pangan di Provinsi Lampung sangat bervariasi.    Petani padi ladang 
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Menggunakan varietas yang tidak sesuai, karena seluruh petani padi ladang 

menggunakan varietaspa didalam usahatani padi ladang yang tidak sesuai untuk lahan 

ladang, tetapi menanam padi dengan varietas yang biasa ditanam dilahan sawah.   Hal 

ini terjadi karena petani padi ladang sangat jaarang sekali mengikuti penyuluhan 

petanian disamping itu Penyuluh Pertanian Lapang saat ini nyari sangat sulit 

ditemukan di perdesaan.   Sedangkan dalam usahatan iubi kayu rata-rata petani telah 

menanam ubikayu dengan menggunakan benih yang unggul yang didapat dengan cara 

membelinya kepada perusahaan yang menyediakan bibit ubikayu tersebut. Varietas 

ubikayu yang digunakan petani adalah Casseva, dan menurut penjelasan responden 

varietas ini cukup baik dan banyak digemari oleh petani karena umurnya relatif 

pendek. Demikian juga penggunaan varietas padi sawah yang ditanam oleh petani 

responden umumnya adalah varietas unggul yang memiliki potensi produktivitas yang 

tinggi. Secara lebih rinci informasi terkait dengan penggunaan varietas tanaman yang 

digunakan disajikan padaTabel 6. 
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Tabel 6. Penggunaan varietas oleh petani responden 
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4.   Pola Tanam 
 
 

Pola tanam yang diterapkan oleh responden sangat tergantung kepada 

berbagai kondisi, terutama kondisi alam dan penunjang  produksi yang ada.Padi 

ladang umumnya ditanam satu kali dalam satu tahun,ubikayu juga ditanam satu 

kali dalam setahun, sedangkan padi sawah bisa ditanam dua sampai tiga kali 

tanam dalam satu tahun, tergantung kepada ketersedian air irigasi.Waktu mulai 

penanaman juga sangat bervariasi jika diperbandinkan antar  komoditi, maupun  

antar responden dengan komoditi yang sama.   Rentang waktu penanamanpa di 

ladang antara bulan Oktober sampai dengan bulan November, ubikayu antara  

bulan  Januari sampai dengan bulan Desember, dan padi sawah antara bulan 

Januari sampai dengan bulan Oktober.  Keragaan pola tanam ketiga kelompok 

komoditas pangan disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8. 

 
Tabel 7.  Pola tanam dan jarak tanam padi ladang dan Ubikayu 

No.              PolaTanam                                       MusimTanam 
 

1 Tanam bulan-10-

s/d 2 
1

8 
2

7.27 
3

0 
45.4

5 2 Tanam Bulan-11-

s/d-3 
4

8 
7

2.73 
3

6 
54.5

4  Jarak tanam(cm) 25x25  25x25  

 

 

B

. 

 

 

UBI-KAYU 

    

Tanam Bulan-1 0 0 1 1.52 

Tanam Bulan-2 0 0 2 3.03 

Tanam Bulan-4 0 0 6 9.09 

Tanam Bulan-5 1 1.52 9 13.6

4 Tanam Bulan 6 2 3.03 6 9.09 

Tanam Bulan-8 6 9.09 5 7.58 

Tanam Bulan:9 3

6 
54.55 3

0 
45.4

5 TanamBulan-10 1

0 
15.15 5 7.58 

TanamBulan-11 8 12.12 2 3.03 

     TanamBulan-12                    3                      4.55                                           0.00   

                                                                     66                     1.00                     66              100.00 
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Tabel 8. Pola tanam padi sawah 

 

 

 

5.2  Analisis Indek Kerentanan Penghidupan  (Livelihood Vulnerability 

Index/LVI) Terhadap Dampak Perubahan Iklim Rumah Tangga Petani 

Tanaman Pangan 

 

 

5.2.1 Kerentanan Berdasarkan LVI 

 

 

 Sebelum melakukan perhitungan LVI, terlebih dahulu melakukan tabulasi 

nilai maksimum dan minimun sub indikator dan indikatur utama penyusun LVI. 

Data nilai maksimum, minimum, sub indikator dan indikator utama disajikan pada 

Tabel Lampiran 1.  Berdasarkan data pada Tabel Lampiran 1, maka dihintung 

nilai indeks sub indikator dan indikator utama penyusun LVI. Indikator utama 

meliputi: Bencana Alam dan Variabilitas iklim, Pertanian, Pangan, Air, 

Konsumsi, Pendidikan dan Pendapatan. Indikator utama dan komponen penyusun 

LVI disajikan pada Tabel 9. Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai indeks persentase 

tertinggi rumah tangga petani yang tidak mengetahui perubahan iklim adalah 

rumah tangga petani padi ladang diikuti dengan rumah tangga petani ubikayu dan 

petani padi sawah.  Namun secara statistik uji beda rata-rata (t test) persentase 

rumah tangga yang tidak mengetahui perubahan iklim antara petani padi ladang 

dan padi sawah, berbeda nyata, karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,009 

yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti tolak Ho, artinya ada perbedaan persentse 

petani yang tidak mengetahui perubahan iklim.  Sedangkan uji beda petani padi 

ladang dengan ubi kayu memiliki signifikan lebih besar dari 0,05 yang artinya 

terima Ho sehingga tidak ada perbedaan persentase petani yang tidak mengetahui 
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perubahan iklim.  Persentase rumah tangga yang tidak mengetahui perubahan 

iklim antara petani padi sawah dan petani ubikayu tidak berbeda nyata dengan 

nilai signifikan sebesar 0,729 yang lebih besar dari 0,05 sehingga tidak ada 

perbedaan persentase petani yang tidak mengetahui perubahan iklim.  Mayoritas 

petani mengatakan bahwa pengetahuan tentang perubahan iklim bersumber dari 

media TV. 

 

Tabel 9. Nilai indikator utama, sub indikator dan LVI petani tanaman pangan 

 
Sub Indikator Padi 

Ladang 

Padi 

Sawah 

Ubi 

Kayu 
Indikator 

utama 

Padi 

Ladang 

Padi 

Sawah 

UUbi 

Kayu 

Persentasi rumah tangga yang tidak mengetahui informasi 

perubahan iklim 
0,66 0,43 0,80 

Bencana 

Alam dan 

Variabilitas 

Iklim 

  

  

  

  

0,713 0,533 0,586 

Jumlah kejadian banjir selama 3 tahun terakhir 1 1 1 
  

 

Jumlah kejadian kekeringan selama 3 tahun terakhir 1 1 1 
  

 

Jumlah kejadian angin sangat kencang dalam kurun waktu 3 

tahun terakhir 
1 1 1 

  

 

Jumlah kejadian erosi (longsor)dalam kurung waktu 3 tahun 1 0 0 
  

 

Rata-rata curah hujan tahun 2017  0,32 0,142 0,142 
  

 

Rata rata suhu  tahun 2017 0,012 0,159 0,159 
  

 

Luas lahan yang diusahakan 0,067 0,14 0,103 

Pertanian 

  

  

  

0,354 0,238 0,465 

Jenis tanaman pangan yang diusahakan 0,33 0 0,67 
  

 

Persentase rumah tangga yang memiliki pendapatan dari 

pertanian saja 
0,61 0,66 0,63 

  

 

persentase rumah tangga yang  tidak mengusahakan tanaman, 

memelihara ternak atau ikan 
0,409 0,152 0,455 

  

 

Persentase rumah tangga yang tidak memiliki cadangan 

pangan sampai musim tanam berikutnya 
0 0,074 0,97 

Pangan 

  

  

  

  

  

0,036 0,140 
0,595 

Persentase rumah tangga yang tidak memiliki cadangan 

pangan  
0 0,0002 0,58 

  

 

persentase rumah tangga yang tidak memiliki cadangan benih 

untuk musim tanam berikutnya 
0,18 0,627 0,73 

  

 

persentase rumah tangga yang panganya tidak bersumber dari 

usahaani sendiri  
0 0 0,697 

  

 

rata-rata jumlah bulan/minggu rumah tangga sulit 

memperoleh pangan  
0 0 0 

  

 

persentase rumah tangga yang memiliki permaslahan air 0,09 0,69 0,58 

Air 

  

  

  

  

0,299 0,616 0,492 

persentase rumah tangga yang menggunakan air dari sumber 

air alam untuk usahatani 
0,67 1 0,55 

  

 

persentase rumah tangga yang menggunakan air dari sumber 

alam untuk keperluan rumah tangga 
0,65 0,95 1 

  

 

waktu yang digunakan untuk mencapai sumber air alam 0,032 0,002 0,002 
  

 

kebutuhan air tiap rumah tangga 0,042 0,440 0,327 
  

 

jumlah konsumsi pangan (beras) rumah tangga perhari  0,81 0,24  0,123 
Konsumsi 

  

  

0,270 0,080 0,041 

jumlah konsumsi pangan pokok selain beras perhari 0 0 0 
  

 

persentase rumah tangga yang melakukan kombinasi 

konsumsi pangan pokok 
0 0 0 

  

 

persentase rumah tangga yang pendidikanya tidak diatas 

pendidikan dasar 9 tahun  
0,91 0,66 1 Pendidikan 0,91 0,66 1 

banyaknya sumber pendapatan rumah tangga (usaha tani/non 

usaha tani)                                         
0.125 0,0625 0,125 

Pendapatan 

  

0,258 0,201 
0,243 

pesentase rumah tangga yang memiliki pendapatan dari luar 

pertanian  
0,39 0,34 0,36 

  

 

LVIpadi ladang=0,382 

    

 

      

 

LVIpadi sawah=0,362 

LVIubikayu=0,482     

 

      

 

 
Sumber: Analisis Data Primer, 2017 

 

 Nilai indeks jumlah kejadian banjir, kekeringan, erosi/tanah longsor, dan 

angin sangat kencang, antara petani padi ladang, padi sawah dan ubikayu adalah 

sama. Hal ini disebabkan karena di lokasi penelitian lokasi pernah terjadi satu kali  
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bencana banjir dan kekeringan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. Berdasarkan 

indikator bencana alam dan variabilitas iklim, rumah tangga petani padi ladang 

memiliki nilai indeks kerentanan paling tinggi (0,713) dari pada rumah tangga 

petani padi sawah (0,533) dan petani ubikayu (0,584), hal ini dikarenakan suhu 

curah hujan di lokasi usahatani padi lading lebih rendah dibandingkan lokasi 

usahatani padi sawah dan ubi kayu. 

Selanjutnya Tabel 9 juga menunjukkan bahwa rumah tangga petani padi 

ladang dan ubikayu memiliki nilai indeks yang lebih kecil dalam hal luas lahan 

yang diusahakan dibandingkan dengan rumah tangga petani padi sawah . Rata-rata 

luas lahan yang diusahakan oleh petani padi ladang sebesar 0,32 ha, sedangkan 

luas lahan usahatani  yang diusahakan oleh petani padi sawah sebesar 0,54 ha, dan 

luas lahan usahatani  ubikayu sebesar 0,43 ha.  Secara statistik rata-rata luas lahan 

usahatani petani padi ladang, padi sawah dan petani padi ubikayu berbeda nyata, 

hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

nilai α =0,05, artinya menerima hipotesis Ho. Ini berarti ada perbedaan rata-rata 

luas lahan usahatani petani padi ladang, padi sawah dan  petani ubikayu.  

Selanjutnya rumah tangga petani padi sawah memiliki nilai indeks rumah 

tangga yang pendapatannya bersumber dari pertanian saja atau tidak memiliki 

pendapatan diluar pertanian paling besar dibandingkan rumah tangga petani padi 

ladang dan ubikayu. Hasil uji beda t test antara padi ladang dengan padi sawah 

dan padi sawah dengan ubikayu diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, berarti menolak hipotesis Ho, artinya terdapat perbedaan 

persentase rumah tangga yang mempunyai pendapatan bersumber dari pertanian 

saja antara rumah tangga padi ladang dengan padi sawah dan padi sawah dengan 

ubikayu.  Sedangkan antara rumah tangga petani padi ladang dan ubikayu 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,320 dimana lebih besar dari 0,05 yang artinya 

tidak berbeda nyata sehingga tidak ada perbedaan persentase rumah tangga yang 

mempunyai pendapatan bersumber dari pertanian saja antara rumah tangga padi 

ladang dengan ubikayu.  Sumber pendapatan petani padi ladang, padi sawah, dan 

ubikayu sebagian besar bersumber dari pertanian saja, sedangkan sumber 

pendapatan rumah tangga  dari luar pertanian meliputi:  PNS, tukang ojek,  buruh 

batu bara, karyawan swasta, dan wiraswata. 
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Rumah tangga petani padi sawah memiliki nilai indeks persentase rumah 

tangga yang tidak mengusahakan tanaman, memelihara ternak/ikan lebih kecil 

dibandingkan rumah tangga petani padi ladang dan padi ubikayu.  Mayoritas 

(84,8%) rumah tangga petani padi sawah melakukan usahatani padi sawah dan 

memelihara ternak atau ikan, sementara rumah tangga petani padi ladang dan ubi 

kayu yang memelihara ternak atau ikan sebesar 59,1 dan 54,5 persen. Dengan 

demikian rumah tangga petani ubikayu memiliki kerentanan lebih tinggi 

dibandingkan rumah tangga petani padi ladang dan padi sawah dalam hal 

pertanian. Kondisi ini kemungkinan disebabkan curahan waktu yang digunakan 

dalam berusahatani pada petani padi lebih tinggi dibandingkan curahan waktu 

yang digunakan oleh petani ubikayu. Selain itu sumberdaya manusia juga dapat 

menjadi penyebab tingginya kerentanan.  Sulistiyanto (2013) berpendapat tingkat 

kerentanan karena sumberdaya manusia terkait dengan rendahnya wawasan 

mengakibatkan petani tidak dapat mengelola aset pada dirinya yang berupa 

kemampuan berfikir untuk menciptakan inovasi dan pemecahan masalah.  Petani 

cenderung melakukan pertanian yang tidak beragam karena kurangnya 

menciptakan inovasi.  

Selanjutnya Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai indeks persentase rumah 

tangga petani padi ladang yang tidak memiliki cadangan pangan sampai musim 

tanam berikutnya lebih kecil daripada rumah tangga petani padi sawah dan 

ubikayu.  Hasil uji beda t test antara padi ladang dengan padi sawah, padi ladang 

dengan ubikayu, dan padi sawah dengan ubi kayu diperoleh  nilai thitung masing-

masing sebesar 2,550 ; 9,392 ; 0,837 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, ini berarti menolak hipotesis Ho, artinya terdapat perbedaan 

persentase rumah tangga yang memiliki cadangan pangan sampai musim 

berikutnya antara padi ladang dengan padi sawah, padi ladang dengan ubikayu, 

dan padi sawah dengan ubi kayu.  Rata-rata cadangan pangan yang dimiliki rumah 

tangga petani padi ladang sebesar 375,8 kg, sedangkan cadangan pangan 

permusim yang dimiliki oleh rumah tangga petani padi sawah sebesar 314,29 kg 

dan rata-rata cadangan pangan yang dimiliki rumah tangga petani ubikayu sebesar  

25,8 kg.  Cadangan pangan tersebut bisa ditingkatkan dengan beberapa upaya 

seperti meningkatkan fungsi lumbung di desa.  Purwaningsih (2008) juga 
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berpendapat bahwa dalam memupuk cadangan pangan masyarakat, maka perlu 

menumbuhkan lumbung desa atau meningkatkan fungsi lumbung desa yang telah 

ada yang mana sudah dirintis oleh pemerintah.  Keberadaan lumbung pangan 

adalah sebagai sarana untuk pemupukan cadangan pangan masyarakat yang 

fungsinya adalah mewujudkan ketersediaan, distribusi, dan konsumsi pangan dari 

waktu ke waktu.  Cadangan pangan yang dimiliki rumah tangga mencerminkan 

ketersediaan pangan dirumah tangga tersebut.  Namun, menurut penelitian 

Damayanti (2007), ketersediaan pangan sendiri tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketahanan pangan.  Dengan begitu meskipun rumah tangga 

tidak memiliki cadangan pangan yang cukup, mereka masih mampu memenuhi 

kebutuhan pangan dengan cara membeli.  Sebanyak 18 %  rumah tangga petani 

padi ladang tidak memiliki cadangan benih untuk musim tanam berikutnya, 

sedangkan rumah tangga petani padi sawah yang tidak memiliki cadangan benih 

untuk musim tanam berikutnya sebanyak 62,7%, dan petani ubikayu yang tidak 

memiliki cadangan benih sebanyak 73%. Cadangan benih yang dimiliki petani 

berasal dari hasil produksi usahatani yang terbaik. Petani yang tidak memiliki 

cadangan benih biasanya mereka membeli benih untuk di tanaman pada musim 

berikutnya. 

Rumah tangga petani padi ladang dan padi sawah memiliki nilai indeks 

persentase rumah tangga yang pangannya bersumber dari hasil produksi usahatani 

lahan sendiri lebih besar dibandingkan rumah tangga petani ubikayu.  Seluruh 

rumah tangga petani padi ladang dan padi sawah pangannya berasal dari hasil 

produksi usahatani milik sendiri, sedangkan sebanyak 30,3% petani ubikayu yang 

pangannya berasal dari usahatani sendiri. Berdasarkan indikator tersebut, maka 

rumah tangga petani padi ladang dan padi sawah memiliki kerentanan lebih 

rendah dalam hal pangan dibandingkan rumah tangga petani  ubikayu. 

 Lebih lanjut Tabel 9 juga menunjukkan bahwa mayoritas rumah tangga 

baik petani padi ladang maupun petani ubikayu sama-sama memiliki 

permasalahan air, terutama pada musim kemarau. Hal ini disebabkan belum 

tersedianya fasilitas pengairan (irigasi), air yang digunakan untuk mengairi lahan 

ladangnya menggandalkan air hujan. Sementara petani padi sawah, meskipun 

menggunakan air irigasi teknis, tetapi juga memiliki permasalahan air, ketika 
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musim kemarau terjadi pergiliran air dan air sangat kurang. Rata-rata kebutuhan 

air per hari rumah tangga petani padi ladang sebesar 62,1 liter, sedangkan rata-rata 

kebutuhan air per hari untuk rumah tangga petani  padi sawah sebesar 460,77 liter, 

dan rata-rata kebutuhan air per hari untuk rumah tangga petani  ubikayu sebesar 

347,2 liter.  Waktu yang digunakan rumah tangga petani padi ladang untuk 

mencapai sumber air alam lebih lama dibandingkan rumah tangga petani padi 

sawah dan ubikayu yaitu 12,45 menit. Hal ini disebabkan rumah tangga petani 

padi ladang  mengambil air dari sumber air alam yang jarak rata-ratanya 283,9 

meter.  Sementara rumah tangga petani padi sawah dan ubikayu hanya 

memerlukan waktu 1,82 menit dan 2,53 menit untuk mencapai sumber air.  

Mudah tidaknya akses terhadap sumber air bersih dan ketersediaan air bersih 

dapat mencirikan sebuah desa sangat rentan dan rentan pangan.  Tono, dkk 

(2015), menyatakan banyak kasus kekurangan dan kesulitan air oleh lokasi 

pemukiman yang berada di atas lokasi mata air dan akses terhadap air bersih yang 

terbatas pada akhirnya akan mempengaruhi status gizi orang dalam rumah tangga 

terutama balita.  Berdasarkan indikator Air, rumah tangga petani padi sawah 

memiliki kerentanan paling tinggi daripada rumah tangga petani padi ladang dan 

ubikayu dalam hal air terhadap dampak perubahan iklim, karena usahatani padi 

sawah lebih banyak membutuhkan air dari pada usahatani padi ladang dan 

ubikayu.  

Selanjutnya Tabel 9 juga menunjukkan bahwa rumah tangga petani padi 

ladang memiliki nilai indeks konsumsi lebih besar dari pada rumah tangga petani 

padi sawah dan ubikayu.  Rata-rata konsumsi beras rumah tangga petani padi 

ladang (2,75 kg/hari) lebih besar dibandingkan rumah tangga petani padi sawah 

(0,98 kg/hari) dan petani ubikayu (0,62kg/hari).  Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa persentase rumah tangga petani padi ladang yang memiliki 

pendidikan di atas 9 tahun sebanyak 9%, sedangkan persentase rumah tangga 

petani padi sawah yang memiliki pendidikan di atas 9 tahun sebanyak 34%, dan 

tidak ada rumah tangga petani ubikayu yang memiliki pendidikan di atas 9 tahun.  

Tingkat pendidikan formal akan mempengaruhi aktivitas dari sebuah rumah 

tangga petani seperti dalam hal perencanaan kebutuhan termasuk pangan dan juga 

dalam mencari dan menerima informasi terkait usahatani mereka.  Sundari (2008), 
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menyebutkan tingkat pendidikan akan mempengaruhi petani dalam mengadopsi 

teknologi, inovasi baru, maupun keterampilan atau manajemen dalam mengelola 

usahataninya yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitasnya.  Sedangkan 

Muzzayanah (2007), menyebutkan bahwa faktor sosial ekonomi rumah tangga 

salah satunya sekolah dari kepala rumah tangga dan faktor ekonomi sosial lainnya 

seperti pendapatan memberikan pengaruh terhadapa keputusan rumah tangga 

dalam mengkonsumsi pangan salah satunya sumber protein hewani.  Rumah 

tangga petani padi ladang, padi sawah, dan ubikayu sebagaian besar memiliki 

pendapatan dari pertanian dan sebagian kecil yang memiliki pendapatan dari luar 

pertanian seperti: menjadi PNS, guru, tukang ojek, buruh batubara, karyawan 

swasta, dan wiraswata. 

Berdasarkan indikator bencana alam dan variabilitas iklim, pertanian, air 

pangan, konsumsi, pendidikan, dan pendapatan, rumah tangga petani padi ladang, 

padi sawah, dan ubikayu memiliki nilai indeks kerentanan penghidupan 

(Livelihood Vulnerability Index/LVI) sebesar 0,382; 0,362; dan 0,482.  Rumah 

tangga petani ubikayu memiliki kerentanan yang tinggi terhadap dampak 

perubahan iklim, karena memiliki nilai LVI lebih mendekati 0,5 dibandingkan 

dengan rumah tangga petani padi ladang dan petani padi sawah. Namun baik 

rumah tangga petani pasi sawah, padi ladang maupun ubikayu sama-sama 

memiliki indeks kerentanan penghidupan tergolong tinggi terhadap dampak 

perubahan iklim. 

Hasil perhitungan indikator utama penyusun LVI secara rinci juga disajikan 

dalam bentuk diagram laba-laba seperti pada Gambar 2. Rentang skala dari 

diagram laba-laba dimulai dari 0 (kerentanan rendah) yang dimulai dari pusat 

jaring laba-laba, meningkat ke 0,5 (kerentanan tinggi) pada sisi luar, dengan 

kenaikan sebesar 0,1. Gambar 2 menunjukkan bahwa rumah tangga petani padi 

ladang lebih rentan dalam hal bencana alam dan variabilitas iklim daripada rumah 

tangga petani padi sawah dan ubikayu. Sementara rumah tangga petani padi 

sawah lebih rentan dalam hal air, serta rumah tangga petani ubikayu lebih rentan 

dalam hal pangan, dan pendidikan dibandingkan rumah tangga petani padi ladang 

dan padi sawah. 
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 =  padi ladang 

=  padi sawah 

= ubi kayu 

 

Gambar 2.  Diagram kerentanan laba-laba dari indikator utama LVI rumah tangga   

petani padi ladang, padi sawah, dan ubi kayu 
 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan LVI, maka dapat diurutkan nilai tertinggi 

hingga terendah komponen utama kerentanan rumah tangga petani padi ladang, 

padi sawah, dan ubi kayu terhadap perubahan iklim seperti disajikan pada Tabel 

10. Berdasarkan Tabel 10, tampak ada perbedaan nilai komponen utama 

kerentanan antara rumah tangga petani padi ladang, padi sawah, dan ubi kayu. 

Nilai komponen utama yang menunjukkan nilai kerentanan terendah pada rumah 

tangga petani padi ladang adalah indikator pangan, karena mereka memproduksi 

bahan pangan mereka sendiri.  Sedangkan pada rumah tangga petani padi sawah 

dan ubikayu nilai komponen utama kerentanan terendah adalah indikator 

konsumsi karena konsumsi mereka tidak terlalu tinggi sehingga stok pangan yang 

dimiliki dapat digunakan untuk konsumsi dalam jangka waktu yang lebih lama.  

Meskipun petani ubikayu banyak yang tidak memproduksi bahan pangan mereka 

sendiri, mereka tetap menyediakan stok bahan pangan beras atau yang lainnya 
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untuk dikonsumsi. Selain itu daya beli petani ubikayu cukup baik karena adanya 

tingkat pendapatan yang kerentanannya cukup rendah.  Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Zarkasi (2014), bahwa daya beli masyarakat sangat dekat 

hubungannya dengan tingkat pendapatan masyarakat.  Apabila tingkat pendapatan 

masyarakat tinggi maka akan berpengaruh pada kemampuan daya beli 

masyarakat.  

Nilai komponen utama kerentanan tertinggi adalah pada indikator 

pendidikan, karena lebih dari 50% rumah tangga petani padi ladang, petani  padi 

sawah dan petani ubi kayu  memiliki pendidikan 9 tahun ke bawah. Hal ini 

kemungkinan disebabkan kurangnya minat petani untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi.  

 

Tabel 10. Nilai tertinggi sampai terendah komponen utama rumah tangga petani 

tanaman pangan  berdasarkan urutan kerentanan 
No Rumah tangga petani 

padi lading 

No Rumah tangga petani 

padi sawah 

No Rumah tangga petani 

ubi kayu 

1 Pendidikan 1 Pendidikan 1 Pendidikan 

2 Variabilitas iklim dan 

bencana alam 

2 Air 2 Variabilitas iklim dan 

bencana alam 

3 Pertanian 3 Pendapatan 3 Pangan 

4 Pendapatan 4 Variabilitas iklim dan 

bencana alam 

4 Air 

5 Air 5 Pertanian 5 Pertanian 

6 Konsumsi 6 Pangan 6 Pendapatan 

7 Pangan 7 Konsumsi 7 Konsumsi 

Sumber: Analisis Data Primer, 2018 

 

 

5.2.2 Analisis Kerentanan Berdasarkan Kontribusi LVI-IPCC 

 

 

Kerentanan rumah tangga di samping di lihat dari indeks kerentanan 

penghidupan (Livelihood Vulnerability Index/LVI), dalam penelitian ini juga 

dilihat dari kontribusi LVI terhadap IPCC. Hasil analisis perhitungan nilai LVI-

IPCC dan nilai faktor kontribusi untuk exposure, adaptive capacity, dan 

sensitivity disajikan pada Tabel 11 dan Gambar 3.  Berdasarkan Tabel 11 dan 

Gambar 3 segitiga kerentanan, mengilustrasikan bahwa rumah tangga petani ubi 

kayu lebih rentan terhadap bencana alam dan variabilitas  iklim daripada rumah 

tangga petani padi ladang dan petani padi sawah. 
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Tabel 11.  Nilai kontribusi LVI-IPCC rumah tangga petani tanaman pangan  

 
Faktor 

Kontribusi 

Indikator Utama Nilai Indikator 

utama (X) 

Jumlah sub 

komponen(n) 

Nilai Faktor 

kontribusi 

∑(Xi x ni)/ ∑ n 

Nilai LVI-IPCC 

Petani Padi 

Ladang 

1. Adaptive 

capacity  

 

 

2. Sensitivity 

 

 

 

3. Exposure 

 Konsumsi 

 Pendidikan 

 Pendapatan 

 

 Pangan 

 Pertanian  

 Air 

 

Bencana Alam dan 

Variabilitas Iklim 

0,270 

0,910 

0,258 

 

0,036 

0,354 

0,299 

 

0,719 

3 

1 

2 

 

5 

4 

5 

 

7 

 

0,373 

 

 

 

0,221 

 

 

0,713 

(0,713-0,373)x 

0,221 =  0,0761 

Faktor 

Kontribusi 

Indikator Utama Nilai indikator 

utama (X) 

Jml.Sub 

Indikator (n) 

Nilai faktor 

kontribusi 

∑(Xi x ni)/ ∑ 

n 

Nilai LVI-IPCC 

Petani Padi Sawah 

1.  Adaptive 

capacity 

 

 

2. Sensitivity 

 

 

 

3.  Exposure 

 Konsumsi 

 Pendidikan 

 Pendapatan 

 

 Pangan 

 Pertanian 

 Air 

 

Bencana Alam dan 

Variabilitas Iklim 

0,080 

0,660 

0,201 

 

0,140 

0,238 

0,616 

 

0,533 

 

3 

1 

2 

 

5 

4 

5 

 

7 

 

0,217 

 

 

 

0,338 

 

 

0,533 

(0,533–217)x 

0,338 = 0,1068 

Faktor 

Kontribusi 

Indikator Utama Nilai indikator 

utama (X) 

Jml.Sub 

Indikator (n) 

Nilai faktor 

kontribusi 

∑(Xi x ni)/ ∑ 

n 

Nilai LVI- 

IPCC Petani ubi 

kayu 

1. Adaptive 

capacity 

 

 

2. Sensitivity 

 

 

3.  Exposure 

 

 Konsumsi 

 Pendidikan 

 Pendapatan 

 

 Pangan 

 Pertanian 

 Air 

Bencana Alam dan 

Variabilitas Iklim 

0,041 

1,000 

0,243 

 

0,595 

0,465 

0,492 

 

0,586 

3 

1 

2 

 

5 

4 

5 

 

7 

 

0,268 

 

 

 

0,521 

 

 

0,586 

(0,586–0,268)x 

0,521 = 0,1657 

 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 

 

Data pada Tabel 11 dan Gambar 3 juga menunjukkan bahwa berdasarkan 

indikator pangan, pertanian, dan air, rumah tangga petani ubikayu lebih sensitif 

terhadap dampak perubahan iklim daripada rumah tangga petani padi sawah dan 

padi lading, karena rumah tangga mengusahakan tanaman ubikayu dengan 

varietas yang bukan untuk dikonsumsi tetapi dijual dan hanya ditanam 1 kali 

dalam setahun, sehingga sumber pangan pokoknya (beras) berasal dari membeli. 

Tanaman yang ditanam rumah tangga petani ubikayu tidak bervariasi, sehingga 
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rentan jika terjadi kejadian iklim ekstrim (kemarau dan banjir) yang menyebabkan 

gagal panen.  

Berdasarkan konsumsi, pendidikan, dan pendapatan rumah tangga petani 

padi ladang memiliki kapasitas adaptif lebih tinggi dibandingkan rumah tangga 

petani padi sawah dan ubi kayu.  Berdasarkan nilai kontribusi LVI-IPCC 

(exposure, sensitivitas, dan kapasistas adaptif) secara keseluruhan, rumah tangga 

petani ubikayu memiliki kerentanan paling tinggi terhadap perubahan iklim 

dengan nilai indeks sebesar 0,1657, yang berada diantara nilai LVI-IPCC -1 dan 

+1, sedangkan rumah tangga petani padi ladang memiliki kerentanan terendah 

terhadap perubahan iklim dengan nilai indeks sebesar 0,0761. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Diagram segitiga kerentanan rumah tangga petani padi ladang, padi 

sawah, dan ubi kayu terhadap dampak perubahan iklim  
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Berdasarkan nilai kerentanan kontribusi LVI-IPCC, dapat diketahui 

perbedaan urutan ranking kerentanan mulai dari yang terbesar sampai terkecil 

untuk rumah tangga petani padi ladang, padi sawah, dan ubi kayu, seperti tersaji 

pada Tabel 12. Berdasarkan Tabel 12. dapat diketahui bahwa rumah tangga petani 

padi ladang, padi sawah, dan ubikayu memiliki kerentanan tertinggi pada 

exposure. Kondisi ini disebabkan karena rumah tangga petani sebagian besar tidak 

mengetahui informasi perubahan iklim sehingga sulit memperkirakan jika akan 

terjadi bencana alam seperti banjir, kekeringan, angin kencang, maupun longsor. 

 

Tabel. 12. Ranking kerentanan tertinggi hingga terendah rumah tangga petani 

berdasarkan nilai LVI-IPCC 

 
Ranking Nilai indikator LVI-

IPCC padi lading 

Ranking Nilai indikator 

LVI-IPCC  padi 

sawah 

Ranking Nilai indikator 

LVI-IPCC  ubi 

kayu 

1 Exposure 1 Exposure 1 Exposure 

2 Kapasitas adaptif 2 Sensitivitas 2 Sensitivitas 

3 Sensitivitas 3 Kapasitas adaptif 3 Kapasitas adaptif 

 

Sumber: Analisis Data Primer, 2013 

 

Data pada Tabel 12 menunjukkan bahwa rumah tangga petani padi ladang 

memeliki sensitivitas dengan kerentanan terendah terhadap perubahan iklim 

dibandingkan rumah tangga petani padi sawah dan ubikayu.  Sensitivitas ditinjau 

dari pangan, pertanian dan air.  Rumah tangga petani padi ladang memiliki 

persediaan pangan yang berasal dari produksi usahatani mereka sendiri sehingga 

kebutuhan pangan pokok dapat terpenuhi dengan mudah.  Selain itu, petani juga 

mengandalkan perkerjaan lain diluar pertanian.  Jenis tanaman yang diusahakan 

oleh petani padi ladang dalam pertanian mereka cukup beragam, serta mereka 

sebagian besar juga memelihara ternak dan ikan.  Kebutuhan air rumah tangga 

petani padi ladang cukup rendah sehingga jika terjadi permasalahan air tidak 

terlalu merasa kekurangan. 

Sementara petani padi sawah dan ubikayu kerentanan terhadap perubahan 

iklim terendah berada pada kapasitas adaptif.  Kapasitas adaptif ditinjau dari 

pendidikan, konsumsi, dan pendapatan.  Dari segi pendidikan petani padi sawah 

yang pendidikannya di atas 9 tahun lebih banyak.  Konsumsi pangan pokok dalam 

sehari rumah tangga petani ubikayu dan padi sawah lebih sedikit dari pada petani 
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padi ladang sehingga pemenuhannya lebih mudah.  Sumber pendapatan rumah 

tangga petani padi sawah dan ubikayu lebih beragam baik dari pertanian maupun 

non pertanian.  

 

5.3. Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang sudah dicapai pada penelitian ini meliputi:   

Publikasi ilmiah (Prosiding), Seminar Internasional, Seminar Nasional, Draft 

Jurnal Internasional (submitted), Nasional Jurnal Terakriditasi (submitted) dan 

draft buku. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan nilai indek kerentanan penghidupan rumah tangga petani tanaman 

pangan memiliki kerentanan yang cukup tinggi terhadap dampak perubahan 

iklim. 

2. Berdasarkan nilai kontribusi LVI-IPCC, maka petani yang memgusahakan 

ubikayu memiliki kerentanan paling tinggi dibandingkan rumah tangga petani 

yang mengusahakan padi ladang dan  padi sawah terhadap dampak perubahan 

iklim. 

 

6.2 Saran 

 

Untuk menurunkan nilai indeks kerentanan rumah tangga petani tanaman 

pangan di Provinsi Lampung, maka disarankan: 

1. Kepada petani tanaman pangan untuk dapat aktif mencari informasi tentang 

perubahan iklim dan meningkatkan  adaptasi perubahan iklim terutama 

pembuatan embung-embung dan melakukan teknologi pengelolaan tanah dan 

air yang efisien, serta melakukan penyesuaian waktu tanaman  

2. Meningkatkan jumlah stock pangan terutama rumah tangga petani ubikayu 

danmeningkatkan kreativitas untuk mendapatkan kesempatan pekerjaan di luar 

pertanian. 

3. Kepada pemerintah atau instansi terkait untuk dapat mensosialisasikan tentang 

kondisi cuaca kepada petani dan untuk dapat membentuk Sekolah Lapang 

Iklim pada tingkat Desa. 
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Lampiran 1. Nilai maksimum  dan minimum sub indikator, dan indikator utama komponen indeks kerentanan penghidupan rumah tangga 

petani tanaman pangan 
 

    
 

 Indikator  

Utama Sub Indikator Ukuran 

Padi 

Ladang 

Padi 

Sawah 

Ubi 

Kayu Mak Min 

Bencana 

Alam dan 

Variabilitas 

Iklim 

Persentasi rumah tangga yang menerima informasi perubahan iklim 

Persen 33 57 20 100 0 

 Jumlah kejadian banjir selama 3 tahun terakhir Jumlah 1 1 1 1 0 

 Jumlah kejadian kekeringan selama 3 tahun terakhir Jumlah 1 1 1 1 0 

 Jumlah kejadian angin sangat kencang dalam kurun waktu 3 tahun terakhir Jumlah 1 1 1 1 0 

 Jumlah kejadian erosi (longsor)dalam kurung waktu 3 tahun Jumlah 2 0 0 2 0 

 Rata-rata curah hujan harian  tahun 2017 Mm 27.80 12.34 12.34 87.05 0 

 Rata rata suhu  tahun 2017 c 21,6 26,51 26,51 33,37 21.20 

Pertanian Luas lahan yang diusahakan Ha 0,32 0,54 0,43 3,0 0,12 

 Jenis tanaman pangan yang diusahakan Jlm tanaman 2 1 3 3 1 

 Persentase rumah tangga yang memiliki pendapatan dari pertanian saja Persen 61 66 63,60 100 0 

 persentase rumah tangga yang tidak mengusahakan tanaman, memelihara 

ternak atau ikan (selain tanaman utama) 
Persen 40,9 15,2 45,5 100 0 

Pangan Persentase rumah tangga yang tidak memiliki cadangan pangan sampai musim 

tanam berikutnya 
persen 0 7,4 97 100 0 

 Persentase rumah tangga yang memiliki cadangan pangan  Persen 100        100 42 100 0 

 persentase rumah tangga yang tidak memiliki cadangan pangaan Persen 0         0,02 58 100 0 

 persentase rumah tangga yang tidak memiliki cadangan benih untuk musim 

tanam berikutnya 
Persen 18 62, 73 100 0 

 persentase rumah tangga yang panganya bersumber dari usaha tani sendiri  Persen 100 100 30,3 100 0 

 rata-rata jumlah bulan rumah tangga sulit memperoleh pangan  bulan/minggu 0 0 0 0 0 

Air persentase rumah tangga yang memiliki permaslahan air Persen 9 69 58 100 0 

 persentase rumah tangga yang menggunakan air dari sumber air alam untuk 

usaha tani 
Persen 67 100 55 100 0 

 persentase rumah tangga yang menggunakan air dari sumber alam untuk 

keperluan rumah tangga 
Persen 65 95 100 100 0 

 waktu yang digunakan untuk mencapai sumber air alam menit 12,45    1,82 2,53 360 1 

 kebutuhan air tiap rumah tangga Liter/hari 62,1     460,77 347,2 1000 20 
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Lampiran 1. Lanjutan 

 

 
      

Konsumsi jumlah konsumsi pangan (beras) rumah tangga perhari  Kg 2,76     0,98  0,62  3,0 0.25 

 jumlah konsumsi pangan pokok selain beras perhari Kg 0 0  0  0 0 

 persentase rumah tangga yang melakukan kombinasi konsumsi pangan pokok Persen 0 0 0 0 0 

Pendidikan persentase rumah tangga yang pendidikanya diatas pendidikan dasar 9 tahun  Persen 9 34 0 100 0 

Pendapatan  banyak nya sumber pendapatan rumah tangga (usaha tani/non usaha tani) Jumlah 1,5 1,25 1.5 4 1 

 pesentase rumah tangga yang memiliki pendapatan dari luar pertanian  Persen 39 34 36,4 100 0 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018. 
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Lampiran 2. Hasil analisis uji beda pengetahuan tentang iklim 

1. Padi Ladang dan Padi Sawah 

Group Statistics 
 

kelompok 
 

N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 
variabel      1.00 

2.00 

66           .3182                 .46934                 .05777 

66           .5606                 .50012                 .06156 

 

                        Independent Samples Test 

 

2. Padi Ladang dan Ubikayu 

Group Statistics 
 

kelompok 
 

N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 
variabel      1.00 

2.00 

66           .3485                 .48014                 .05910 

66           .4242                 .49801                 .06130 

                       

  Independent Samples Test 

 

3. Padi Sawah dan Ubikayu 

Group Statistics 
 

kelompok 
 

N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 
variabel      1.00 

2.00 

66           .5606                 .50012                 .06156 

66           .4242                 .49801                 .06130 

 

  Independent Samples Test 
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Lampiran 3. Hasil analisis uji beda pendapatan yang berasal dari pertanian saja 

1. Padi Ladang dan Padi Sawah 

Group Statistics 
kelompok N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 

pendapatandaripertanian       1.00 

2.00 

66           .5909                 .49543                 .06098 

66           .8485                 .36130                 .04447 

 

  Independent Samples Test 

 

2. Padi Ladang dan Ubikayu 

Group Statistics 
kelompok N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 

pendapatandaripertanian       1.00 

2.00 

66           .5909                 .49543                 .06098 

66           .5455                 .50175                 .06176 

  Independent Samples Test 

 

3. Padi Sawah dan Padi Ubikayu 

Group Statistics 
kelompok N              Mean        Std. Deviation    Std. Error 

Mean 

pendapatandaripertanian       1.00 

2.00 

66           .8485                 .36130                 .04447 

66           .5455                 .50175                 .06176 

  Independent Samples Test 
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Lampiran 4. Hasil analisis uji beda luas lahan 

1. Padi Ladang dan Padi Sawah 

Group Statistics 
kelompok N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 

luasanlahan       1.00 

2.00 

66           .3220                 .16270                 .02003 

66           .5492                 .38784                 .04774 

  Independent Samples Test 

 

2. Padi Ladang dan Ubikayu 

Group Statistics 

kelompok N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 

luasanlahan       1.00 

2.00 

66           .3220                 .16270                 .02003 

66        1.4318                 .72397                 .08911 

  Independent Samples Test 

 

3. Padi Sawah dan Ubikayu 

Group Statistics 
kelompok N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 

luasanlahan       1.00 

2.00 

66           .5492                 .38784                 .04774 

66        1.4318                 .72397                 .08911 

  Independent Samples Test 
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Lampiran 5.  Hasil analisis uji beda cadangan pangan 

1. Padi Ladang dan Padi Sawah 

Group Statistics 

 
kelompok 

 
N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 

cadanganpangan      1.00 

2.00 

66        1.0000                 .00000                 .00000 

66           .9091                 .28968                 .03566 

Independent Samples Test 

 

2. Padi Ladang dan Ubikayu 

Group Statistics 

 
kelompok 

 
N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 

cadanganpangan      1.00 

2.00 

66        1.0000                 .00000                 .00000 

66           .4242                 .49801                 .06130 

Independent Samples Test 

 

3. Padi Sawah dan Ubikayu 

Group Statistics 

 
kelompok 

 
N              Mean        Std. Deviation    Std. Error Mean 

cadanganpangan      1.00 

2.00 

66           .9091                 .28968                 .03566 

66           .4242                 .49801                 .06130 

Independent Samples Test 

 


